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Abstract. One of the main causes of maternal death is preeclampsia. Preeclampsia is a pregnancy disorder in
which blood pressure increases by more than 140/90 mmHg which is characterized by swelling (edema) in the
fingers and toes. Based on the estimated number of hypertensive patients aged >18 years in Mataram City in
2021, there were 13,892 women who experienced hypertension in pregnancy/preeclampsia (NTB Provincial
Health Office, 2022). Based on data on pregnant women in 2023 in Jempong Baru Village, there were 167
pregnant women (Karang Pule Health Center 2023). To prevent complications, it is necessary to carry out
antenatal examination management and routinely attend health education to find out the signs of preeclampsia.
To analyze the differences in the level of knowledge about preventing preeclampsia in pregnant women in
Jempong Baru Village, Mataram City. The design of this study used experimental research with a pre-
experimental type with a one group pre-test post-test design research design. The population in this study was
167 respondents. The sampling technique used was simple random sampling with a sample size of 49 people. The
statistical test used was the Wilcoxon signed rank test to determine the difference in the level of knowledge about
preventing preeclampsia before and after the intervention. The results of the statistical test were obtained with a
p value of 0.00 (<0.05), which means that there is a difference in the level of knowledge about preventing
preeclampsia before and after the intervention in pregnant women. There is a difference in the level of knowledge
of pregnant women about preventing preeclampsia before and after the intervention.
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Abstrak. Salah satu penyebab utama kematian ibu adalah preeklampsia. preeklampsia merupakan suatu gangguan
kehamilan pada kenaikan tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg yang ditandai dengan bengkak (oedema) pada
jari tangan maupun kaki. Berdasarkan jumlah estimasi hipertensi berusia >18 tahun di Kota Mataram pada tahun
2021 sebesar 13.892 jiwa perempuan yang mengalami hipertensi dalam kehamilan/preeklampsia (Dinkes Provinsi
NTB, 2022). Berdasarkan data ibu hamil pada tahun 2023 di kelurahan jempong baru sebanyak 167 jiwa ibu hamil
(Pusekesmas Karang Pule 2023). Untuk mencegah terjadinya komplikasi maka perlu dilakukan penatalaksanaan
pemeriksaan antenatal dan rutin mengikuti pendidikan kesehatan untuk mengetahui tanda-tanda terjadinya
preeclampsia. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan tentang pencegahan preeklamsia Pada ibu
hamil di Kelurahan Jempong Baru Kota Mataram. Desain penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen
dengan jenis pra eksperimental dengan rancangan penelitian one group pre-test post-test design. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 167 responden. Tehnik sampling yang digunakan adalah simple random sampling dengan
besar sampel sejumlah 49 orang. Uji statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon signed rank test untuk
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan tentang pencegahan preeklampsia sebelum dan setelah dilakukan
intervensi. didapatkan hasil uji statistik dengan nilai p value 0,00 (<0,05) yang artinya ada perbedaan tingkat
pengetahuan tentang pencegahan preeklampsia sebelum dan setelah dilakukan intervensi pada ibu hamil.Ada
perbedaan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan preeklampsia sebelum dan setelah dilakukan
intervensi.

Kata kunci: Ibu hamil, Preeklamsia, Pencegahan

1. LATAR BELAKANG
Perkembangan kesehatan di Indonesia saat ini masih ditandai dengan kerentanan
kesehatan ibu dan anak, terutama dimana angka kematian ibu dan anak masih tinggi. Salah satu

penyebab utama kematian ibu adalah preeklampsia. Preeklampsia merupakan salah satu
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penyebab utama morbiditas dan mortalitas perinatal di Indonesia. Preeklampsia adalah
kumpulan gejala yang terjadi pada kehamilan, persalinan, dan masa nifas meliputi hipertensi,
edema, dan proteinuria, tetapi tanpa adanya tanda kelainan vaskuler atau hipertensi
sebelumnya, sedangkan gejala biasanya muncul setelah usia kehamilan 20 minggu atau lebih
(Putri, 2018).

Kehamilan dengan preeklampsia merupakan suatu gangguan kehamilan pada kenaikan
tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg yang ditandai dengan bengkak (oedema) pada jari
tangan maupun kaki yang dialami ibu primigravida maupun multigravida. Adapun terdapat
banyak faktor risiko yang mempengaruhi preeklampsia yaitu usia, paritas, obesitas, diabetes
melitus, hipertensi kronik, riwayat penyakit ginjal, riwayat eklampsia, kehamilan ganda,
riwayat preeklampsia, keluarga, jarak antar kehamilan, tingkat sosial ekonomi, dan penyakit
autoimun (Mariati, 2022).

Preeklamsia sejatinya bisa dicegah kejadiannya jika dilakukan upaya pengenalan risiko
preeklampsia pada pasangan usia subur yang merencanakan kehamilan sejak dini. Pengenalan
risiko itu bisa dilakukan melalui pendidikan kesehatan sebagaimana tujuan dari pendidikan
kesehatan adalah untuk membantu individu, keluarga maupun masyarakat dalam
meningkatkan kemaampuannya untuk mencapai kesehatan yang optimal (Hasliani, 2019)

Berdasarkan data WHO pada tahun (2020), angka kejadian preeklampsia di seluruh dunia
berkisar 70.000 jiwa. Di Negara maju, angka kejadian preeklampsia berkisar 6,4%. Sedangkan
data berdasarkan profil kesehatan Indonesia (Riskesdas) pada tahun 2018 penyebab kematian
ibu salah satunya adalah preeklampsia sebanyak 1.066 kasus. Berdasarkan Prevalensi
Kemenkes pada tahun 2019, presentasi tertinggi di Provinsi Jawa Timur sebesar (27,27%),
Sulawesi Selatan sebanyak (24,8%), se ¢ <an di NTB (27,8%). Pada tahun 2018, terdapat
sebanyak 1.502 ibu bersalin, yang mengalami preeklampsia sebanyak 264 orang (17,57%)
sedangkan pada tahun 2019 sebanyak 1.098 ibu bersalin, yang mengalami preeklampsia
sebanyak 383 orang (24,41%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa ibu yang mengalami
preeklampsia dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan. Berdasarkan
jumlah estimasi hipertensi berusia >18 di Kota Mataram pada tahun 2021 sebesar 13.892 jiwa
perempuan yang mengalami hipertensi, kejadian tersebut juga termasuk hipertensi dalam
kehamilan/preeklampsia dan yang mendapat pelayanan kesehatan sebesar 56,0 % atau sekitar
26.583 penduduk (Dinkes Provinsi NTB, 2022). Berdasarkan data ibu hamil yang didapatkan
pada tahun 2021 sebanyak 1.132.000 jiwa, kemudian pada tahun 2022 sebanyak 1.019.000
jiwa, sedangkan pada tahun 2023 sebanyak 167 jiwa ibu hamil (Pusekesmas Karang Pule

2023). Preeklamsia apabila penanganan kurang tepat akan mengakibatkan komplikasi.
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Untuk mencegah terjadinya komplikasi maka perlu dilakukan penatalaksanaan baik
farmakologi maupun non farmakologi. Diagnosis dini preeklampsia penting untuk dilakukan
terutama untuk mendapatkan penanganan yang cepat dan tepat. Pemeriksaan antenatal rutin
untuk mencari tanda-tanda terjadinya preeklampsia sebagai upaya pencegahan timbulnya
preeklampsia berat dan eklampsia. Untuk mendukung keberhasilan penatalaksanaan perlu
adanya kemampuan dari masing-masing individu sebagai penderita untuk mampu
melaksanakan penatalaksanaan ini melalui upaya pencegahan komplikasi pada ibu hamil.
Komplikasi pada ibu hamil merupakan resiko yang membahayakan ibu dan juga janinnya. Ibu
hamil yang mengalami preeklampsia dan tidak diketahui pada saat selama kehamilan maka
akan berisiko tinggi mengalami gagal ginjal akut, pendarahan otak, pembekuan darah
intrasvakuler, pembengkakan paru-paru, kolaps pada sistem pembuluh darah dan eklampsia
(Joanggi, 2017).

Berdasarkan uraian data diatas, terdapat gambaran kejadian preeklampsia dapat
diturunkan dengan upaya pencegahan dan pemeriksaan deteksi dini. Deteksi dini dalam
pencegahan preeklampsia yaitu dengan kunjungan Antenatal care (ANC) berpengaruh
terhadap kejadian preeklampsia sehingga siasat intervensi yang benar dalam pertolongan
preeklamsia dapat mengurangi jumlah kasus kematian ibu hamil mempunyai riwayat
preeklampsia. Selain deteksi dini, yaitu dengan memberikan edukasi pendidikan kesehatan
tentang pencegahan preeklampsia dengan diet rendah garam, diet karbohidrat, dan pemeriksaan
kehamilan yang teratur dan rutin. Serta perbanyak istirahat, tidur yang cukup, mengurangi
makanan seperti gorengan (Junk Food) dan pengatur diet tinggi protein (Dasuki, dkk 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Aspar & Agusalim, 2018) di dapatkan ada
hubungan pengetahuan ibu terhadap kejadian preeklamsia pada ibu hamil. Semakin tinggi
pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia maka upaya pencegahan komplikasi semakin
meningkat. Menurut penelitian (Maymunah, 2021) juga menunjukkan ibu hamil yang
mengalami status ekonomi yang rendah akan mempengaruhi terhadap deteksi dini dalam
pencegahan preeklampsia.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pencegahan Preeklampsia Pada Ibu Hamil di Kelurahan Jempong Baru Kota
Mataram”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode penelitian yaitu quasi

eksperiment dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Ciri dari penelitian ini adalah

menggambarkan kaitan sebab akibat antara dengan cara melibatkan satu kelompok subjek.
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Kelompok subjek di observasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian di observasi kembali
setelah diberikan intervensi. Tempat penelitian ini dilakukan di Kelurahan Jempong Baru Kota
Mataram. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni tahun 2023. Pada penelitian ini
populasinya adalah seluruh ibu hamil di kelurahan jempong baru kota mataram yang berjumlah
167 orang. Pada penelitian ini sampling yang digunakan adalah probability sampling yaitu
dengan cara proportionate random sampling. dan didapatkan jumlah sampel yang digunakan
setelah dibulatkan yaitu sebanyak 49 sampel. Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata)
dilakukan dengan cara pengambilan sampel secara proportional random sampling yaitu
menggunakan rumus alokasi proportional : Analisis bivariat dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pencegahan preeklampsia pada ibu hamil yang menggunakan uji Paired Sample T-
test. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara sebelum
dan sesudah perlakuan. Uji Paired Sample T-test mensyaratkan data dalam setiap variabel yang
akan dianalisis harus berdistribusi normal.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

1) Karakteristik Demografi Responden

Distribusi karakteristik responden pada hasil penelitian yang dilaksanakan didapatkan usia,

pendidikan, pekerjaan dan paritas responden meliputi table dibawah ini:

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan dan paritas pada ibu

hamil di Kelurahan Jempong Baru Kota Mataram 2023.

No Karakteristik Frekuensi Presentase
Responden (Jumlah) (%)

Usia (tahun)

1. <20 3 6%

2. 20-35 41 84%

3. >35 5 10%

Pendidikan

1. Perguruan tinggi 3 6%

2. SMA 14 29%

3. SMP 20 41%

4. SD 12 24%

Pekerjaan

1. PNS 0 0%

2. Karyawan Swasta 1 2%

3. IRT 40 82%

4.  Pedagang 8 16%

Paritas

1. 2 24 49%

2. >2 25 51%
Total 49 100%

Sumber ; Data Primer Tahun 2023
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa dari 49 responden ibu hamil terdapat kategori
terbanyak yaitu usia 20-35 tahun sebanyak 41 responden (84%). Sedangkan usia terendah
pada usia <20 sebanyak 3 orang (6%). Berdasarkan pendidikan terakhir dari 49 responden
ibu hamil didapatkan hasil kategori terbanyak pendidikan terakhir ibu hamil adalah SMP
sebanyak 20 responden (41%). Sedangkan yang perguruan tinggi sebanyak 3 responden
(6%). Berdasarkan pekerjaan dari 49 responden ibu hamil didapatkan hasil kategori
terbanyak pekerjaan ibu hamil adalah IRT sebanyak 40 responden (82%). Sedangkan yang
karyawan swasta sebanyak 1 responden (2%). Berdasarkan paritas didapatkan bahwa dari
49 responden ibu hamil terdapat kategori terbanyak yaitu paritas >2 sebanyak 25 responden
(51%) Sedangkan paritas ke-2 sebanyak 24 responden (49%).

2) Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pencegahan Preeklampsia Sebelum dan
Setelah Dilakukan Intervensi

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan Tentang Pencegahan Preeklampsia Sebelum dan
Setelah Dilakukan Intervensi Pada Ibu Hamil di Kelurahan Jempong Baru Kota Mataram
2023.

No  Pengetahuan ibu hamil n Persentase
Prepost

1. 0-55% 7 14%

2. 56-75% 38 78%

3. 76-100% 4 8%
Posttest

1. 0-55% 0 0%

2. 56-75% 5 10%

3. 76-100% 44 90%

Total 49 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas distribusi pengetahuan sebelum dilakukan intervensi paling
banyak dengan kategori cukup sebanyak 38 responden (78%) sedangkan yang kurang
sebanyak 4 responden (8%). Kemudian distribusi pengetahuan setelah dilakukan intervensi
paling banyak dengan kategori baik sebanyak 44 responden (90%) sedangkan yang cukup
sebanyak 5 responden (10%).

3) Analisis Perbedaan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pencegahan
Preeklampsia Sebelum dan Setelah Dilakukan Intervensi

Tabel 3 Analisis Perbedaan Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan Preeklampsia
Sebelum dan Setelah Dilakukan Intervensi Pada Ibu Hamil di Kelurahan Jempong Baru
Kota Mataram 2023.
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Pengetahuan Pencegahan Preeklampsia

Mean Selisih Mean P Value
Pretest 6,45 1,98 0,000
Posttest 8,43

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa ada peningkatan sebelum dan setelah
dilakukan intervensi dengan nilai sebelum dilakukan intervensi 6,45 sedangkan setelah
dilakukan intervensi 8,43 dan adapun nilai p value yang didapatkan adalah 0,000. Dari hasil
statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan tingkat pengetahuan ibu hamil
sebelum dan setelah dilakukan intervensi di Kelurahan Jempong Baru Kota Mataram Tahun
2023.

b. Pembahasan
1) Perbedaan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pencegahan Preeklampsia
Pada Ibu Hamil Sebelum dan Setelah Dilakukan Intervensi

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi tingkat pengetahuan responden sebelum
dilakukan intervensi yaitu yang cukup sebanyak 38 responden (78%), sedangkan yang
kurang sebanyak 4 responden (8%) sedangkan distribusi tingkat pengetahuan responden
setelah dilakukan intervensi yaitu yang baik sebanyak 44 responden (90%), sedangkan yang
cukup sebanyak 5 responden (10%).

Hasil penelitian ini didapatkan perbedaan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
pencegahan preeklampsia pada ibu hamil sebelum dilakukan intervensi dengan nilai 6,45
dan setelah dilakukan intervensi yaitu dengan nilai 8,43. Hasil penelitian ini didukung dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasliani andi, (2019) menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan pemberian pendidikan kesehatan pada ibu hamil trimester | terhadap upaya
pencegahan preeklampsia. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Kurnianingsi |
(2017) dengan penelitian pengaruh penyuluhan preeklampsia terhadap motivasi melakukan
kunjungan antenatal pada ibu hamil dengan hasil yang diperoleh Ada pengaruh penyuluhan
preeklamsia terhadap motivasi melakukan kunjungan ANC pada ibu hamil.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirna dan Yati (2018),
bahwa setelah diberikan pendidikan kesehatan, beberapa responden dengan pengetahuan
yang sebelumnya berkurang berubah menjadi meningkat. Peningkatan ini sesuai dengan
teori yang dijelaskan Awar (2016) yang menyebutkan bahwa dengan pemberian pendidikan
kesehatan dapat merubah pengetahuan seseorang. Pretest lebih banyak ibu yang tidak
mengetahui tentang preeklampsia pada masa kehamilan, bahaya dan cara mencegahnya,

namun setelah diberikan edukasi bahaya dan cara mencegah terjadinya preeklampsia, Hasil
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Post Test menunjukkan hampir semua ibu memahami tentang preeklampsia pada masa
kehamilan, bahaya dan cara mencegahnya.

Berdasarkan analisis peneliti pengetahuan yang meningkat ini merupakan kejadian
setelah peneliti dan ibu hamil melakukan penginderaan terhadap pengertian, tanda tanda dan
cara mencegah preeklampsia kegiatan penelitian kepada masyarakat ini terbukti bermanfaat
meningkatkan pengetahun dan pemahaman tentang preeklampsia pada ibu hamil.

2) Perbedaan Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan Preeklampsia Pada Ibu
Hamil Sebelum dan Setelah Dilakukan Intervensi

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan ibu hamil ada perbedaan
sebelum dan setelah dilakukan intervensi dengan nilai sebelum dilakukan intervensi 6,45
dan setelah dilakukan intervensi 8,43 dengan selisih mean 1,98 dengan nilai signifikan p
value =0,00 (<0,05).

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang dimulai pada tanggal 19-25
juli 2023 terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dilakukan intervensi dengan nilai
6,45 dan setelah dilakukan intervensi dengan nilai 8,43 pada ibu hamil di Kelurahan
Jempong Baru Kota Mataram. Setelah dilakukan uji normalitas dan data terdistribusi tidak
normal maka digunakan uji wilcoxon terlihat pada tabel 5.4 diatas didapatkan nilai negative
rank 0, nilai positive rank 47, mean rank 24,00 dan nilai p value 0,000 (<0,05) artinya ada
perbedaan tingkat pengetahuan tentang pencegahan preeklampsia sebelum dan setelah
dilakukan intervensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Atrawani
(2018) yang menjelaskan bahwa adanya pemberian promosi kesehatan yang rutin tentang
preeklampsia dapat meningkatkan pengetahuan ibu sehingga ibu mampu mencegah
terhadinya komplikasi selama kehamilan, persalinana maupun pada janin terutama akibat
dari preeklampsia. Tingkat pengetahuan yang tinggi dapat membuat ibu menerapkan
pengetahuan yang didapatnya kedalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan kesehatan adalah bagian dari tingkat pencegahan penyakit berupa aplikasi
atau penerapan pendidikan dalm bidang kesehatan. Pendidikan kesehatan diartikan sebagai
upaya memasarkan, menyebarluaskan, mengenalkan pesan-pesan kesehatan melalui media
atau alat peraga sehingga masyarakat menerima dan mau berperilaku hidup sehat.
Pendidikan kesehatan adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi
individu maupun kelompok, sehingga mampu untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan yang kondusif (Notoatmodjo, 2018). Salah satu media yang dapat digunakan

untuk pendidikan kesehatan adalah video edukasi atau media cetak, karena media dapat
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menambah suatu dimensi baru di dalam pembelajaran, serta dapat menampilkan suatu
fenomena yang dapat dilihat secara nyata dan sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan
emosi untuk meningkatkan keterampilan (Dimas Ari Sabela 2019).

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadhyatul Fyrda,
(2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi, rerata pengetahuan
pada fase pretest = 7,18 dan posttest = 12,52, dengan nilai p = 0,001, sehingga disimpulkan
bahwa ada perbedaan pengetahuan ibu hamil tentang preeklampsia sebelum dan setelah
diberikan leaflet.

Berdasarkan analisis peneliti bahwa media pembelajaran mampu mempengaruhi
efektivitas pembelajaran sehingga mampu meningkatkan pemahaman seseorang dalam
belajar dan mampu meningkatkan penyerapan materi dan memfokuskan informasi
pengetahuan dan peneliti berasumsi bahwa ada peningkatan pengetahuan terhadap
pencegahan preeklampsia pada ibu hamil dengan hasil nilai rata-rata sebelum dilakukan
intervensi yaitu 6,45 dan memiliki peningkatan tingkat pengetahuan sesudah dilakukan
intervensi dengan hasil nilai rata-rata 8,43, dengan nilai signifikan p value =0,00 (<0,05).
Dari hasil wawancara peneliti dengan responden bahwa penelitian pada ibu hamil tentang

preeklampsia ini belum pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan bab-bab sebelumnya dan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang
dilakukan peneliti, maka peneliti dapat menarik kesimpulan Karakteristik responden di
kelurahan jempong baru kota mataram berdasarkan usia terbanyak yaitu 20-35 tahun,
kemudian karakteristik responden berdasarkan pendidikan terbanyak yaitu SMP, karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan terbanyak yaitu sebagai IRT dan karakteristik responden
berdasarkan paritas terbanyak yaitu kehamilan ke >2. Terjadi peningkatan pengetahuan
responden sebelum dan setelah dilakukan intervensi. Terjadi perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dilakukan intervensi dengan hasil nilai yaitu 6,45 dan setelah dilakukan intervensi
dengan hasil nilai 8,43. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan

preeklampsia sebelum dan setelah dilakukan intervensi dengan p value = 0,000.
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